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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Konsep Teoretis 

1. Komunikasi Guru dalam Proses Belajar Mengajar 

a. Pengertian Komunikasi 

 Komunikasi secara etimologis berasal dari dua kata dalam 

bahasa Latin, yaitu ”cummunicatio, dan perkataan ini bersumber pada 

communis. Arti communis di sini adalah sama,  dalam arti kata sama 

makna, yaitu sama makna mengenai suatu hal.
12

 Jadi komunikasi 

berlangsung apabila antara orang-orang yang terlibat dalam kesamaan 

makna mengenai suatu hal yang dikomunikasikan. 

 Secara terminologis komunikasi berarti penyampaian suatu 

pernyataan oleh seseorang kepada orang lain.
13

 Dari pengertian itu jelas 

bahwa komunikasi melibatkan sejumlah orang, di mana  seseorang 

menyatakan sesuatu kepada orang lain. 

 Evertt M. Rogers mendefenisikan komunikasi sebagai proses 

yang didalamnya terdapat suatu gagasan yang dikirimkan dari sumber 

kepada penerima dengan tujuan untuk mengubah perilakunya. Wilbur 

Schramm memiliki pengertian yang sedikit lebih detail. Menurutnya, 

komunikasi merupakan tindakan melaksanakan kontak antara pengirim 

dan penerima, dengan bantuan pesan; pengirim dan penerima memiliki 

beberapa pengalaman bersama yang memberi arti pada pesan dan 
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simbol yang dikirim oleh pengirim, dan diterima serta ditafsirkan oleh 

penerima.
14

 

 Sugiyo menyatakan bahwa komunikasi merupakan kegiatan 

manusia menjalin hubungan satu sama lain yang demikian otomatis 

keadaannya, sehingga sering tidak disadari bahwa keterampilan 

berkomunikasi merupakan hasil belajar.
15

 

 Berdasarkan berbagai pengertian tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Komunikasi pada dasarnya suatu proses penyampaian informasi. 

Dilihat dari sudut pandang ini, kesuksesan komunikasi tergantung 

kepada desain pesan atau informasi dan cara penyampaiannya. 

Dalm konteks pembelajaran, pemahaman ini memberikan panduan 

bahwa desain informasi dan cara penyampaian informasi dalam 

proses pembelajaran akan menentukan kualitas komunikasi yang 

dibangun antara guru dengan peserta didik. 

2. Komunikasi merupakan proses penyampaian gagasan dari 

seseorang kepada orang lain. Dalam konteks pembelajaran, 

pemahaman ini memberikan panduan bahwa guru memiliki peran 

yang sangat strategis dalam proses pembelajaran. Dimana dalam 

proses pembelajaran tersebut, guru melaksanakan proses 

transformasi pengetahuan dan materi pembelajaran yang berasal 
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dari dirinya melalui komunikasi efektif, dimana peran peserta didik 

dalam hal ini bersifat pasif.    

3. Komunikasi diartikan sebagai proses penciptaan arti terhadap 

gagasan atau ide yang disampaikan. Pemahaman ini menempatkan 

tiga komponen yaitu pengirim, pesan, dan penerima pesan pada 

posisi yang seimbang. Dalam konteks pembelajaran pemahaman ini 

memberikan panduan bahwa guru, materi, pembelajaran yang 

disampaikan, dan peserta didik memiliki posisi yang seimbang 

sebagai komponen utama dalam terciptanya komunikasi yang 

efektif. 

 Dari pengertian komunikasi tampak adanya sejumlah 

komponen atau unsur yang di cakup, yang merupakan terjadinya 

komunikasi. Komponen-komponen tersebut adalah sebagai berikut : 

1) Komunikator (orang yang menyampaikan pesan atau informasi) 

2) Pesan (informasi yang akan disampaikan oleh komunikator  kepada 

komunikan) 

3) Media (saluran yang akan dipilih untuk mneyampaikan pesan) 

4) Komunikan (orang yang menerima pesan) 

5) Efek (dampak yang terjadi akibat adanya pesan yang telah 

disampaikan. Dampak bisa positif atau diterima, bisa negatif atau 

ditolak).
16

 

 

 Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

merupakan suatu proses yang ditandai dengan tindakan, pertukaran 

pesan dan pemindahan pesan serta informasi dari komunikator kepada 
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komunikan. Komunikan membantu dalam mencapai tujuan bersama 

demi kelancaran informasi yang akan diterima oleh khalayak banyak. 

b. Pengertian Komunikasi Islam  

 Dalam bahasa Arab komunikasi Islam dikenal dengan istilah 

Al-Ittisal yang berasal dari akar kata wasala yang berarti “sampaikan” 

seperti yang terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Qashas ayat 51:  

 

 “Dan sesungguhnya telah Kami turunkan berturut-turut 

perkataan ini (Al Quran) kepada mereka agar mereka mendapat 

pelajaran”(QS. Al-Qashas:51).
17

 

 

Komunikasi menurut Islam adalah komunikasi yang sesuai 

dengan Al-Qur’an dan sunnah. Al-Qur’an dan Sunnah mengatur kapan 

seorang muslim harus bicara dan kapan seorang muslim harus diam. 

Dasar komunikasi versi Islam berbeda 180 derajat dengan dasar 

komunikasi versi barat. Teori Islam mengajarkan untuk hifdzul lisan 

(menahan atau menjaga lisan), sedangkan teori Barat mengajarkan 

untuk banyak berbicara atau banyak menyampaikan pesan. Hifdzul 

lisan itu bukan diam, melainkan menahan dari berbicara yang tidak 

sesuai syariat (Al-Qur’an dan Sunnah) dan tidak diperlukan oleh orang 

yang mendengar sehingga menyebabkan orang berhati-hati dalam 

berbicara, tidak boleh semaunya.
18
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Komunikasi dalam Islam adalah proses penyampaian pesan-

pesan keislaman dengan menggunakan prinsip-prinsip komunikasi 

dalam Islam. Dengan pengertian demikian, maka komunikasi Islam 

menekankan pada unsur pesan, yakni risalah atau nilai-nilai Islam, dan 

cara, dalam hal ini tentang gaya bicara dan penggunaan bahasa. 

Dalam berbagai literatur tentang komunikasi yang 

bersumberkan dari Al-Qur’an kita dapat menemukan enam jenis gaya 

bicara atau pembicaraan (qaulan) yang dikategorikan sebagai kaidah, 

prinsip, atau etika komunikasi, yaitu Qawalan Sadidan, Qawlan 

Balighan, Qawlan Masyuran, Qawlan Layyinan, Qawlan Kariman, dan 

Qawlan Ma’rufan.
19

 Keenam jenis gaya bicara atau pembicaraan 

(qaulan) itu dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Qawalan Sadidan, dapat dimaknai sebagai pembicaraan yang benar, 

jujur, lurus, tidak bohong, dan tidak berbelit-belit. Dalam dunia 

pendidikan, Qaulan Sadida dapat dicontohkan dengan memberikan 

pengetahuan yang benar. Dalam artian sebagai pendidik harus benar-

benar menguasai materi yang akan di ajarkan. Sehingga tidak terjadi 

kebohongan, kesalahan yang nantinya menyesatkan. 

2. Qawlan Balighan, bisa dimaknai sebagai berbicara efektif karena 

pesan yang disampaikan itu isinya benar dengan cara yang 

komunikatif dan menyentuh hati. Komunikasi yang disampaikan 

dengan ucapan yang fasih, terang, dan jelas maksdunya, tepat 
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penggunaannya untuk maksud yang dikehendakinya. Komunikasi 

seperti itu bisa berdampak komunikan atau khalayak karena 

menyentuh hati dan proses komunikasinya menarik atau 

komunikatif. 

3. Qawlan Masyuran, dapat dimaknai perkataan yang mudah. Karena 

mudah itu maka pesan yang disampaikan mudah dipahami, lunak, 

indah, halus, bagus, dan optimis. Mudah berarti bahasanya 

komunikatif, sehingga mudah di mengerti lawan bicara dan 

mendorongnya untuk tetap mempunyai harapan. Lunak artinya 

diucapkan dengan pantas atau layak. Sedangkan lemah lembut 

artinya diucapkan dengan halus, sehingga tidak membuat orang lain 

kecewa atau tersinggung.    

4. Qawlan Layyinan,  dapat dimaknai sebagai ucapan lemah lembut, 

menyentuh hati, dan baik. Berkata dengan lemah lembut merupakan 

strategi untuk membuat komunikan atau khalayak tertarik dan 

tersentuh hatinya. 

5. Qawlan Kariman, dapat dimaknai komunikasi dilakukan dengan 

menyampaikan ucapan yang memuliakan, menghormati, 

mengagungkan, menghargai, dan lemah lembut. Sebagai pendidik 

mengharapkan dihormati oleh peserta didiknya haruslah ia terlebih 

dahulu yang memberi contoh bagaimana menghormati orang lain. 

6. Qawlan Ma’rufan, artinya perkataan yang baik, ungkapan yang 

pantas, santun, menggunakan sindiran (tidak kasar), dan tidak 
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menyakitkan atau menyinggung perasaan orang.qawlan Ma’rufan 

juga bermakna pembicaraan yang bermanfaat dan menimbulkan 

kebaikan (maslahat). Qawlan Ma’rufan bagi seorang pendidik akan 

menjadi sebuah keteladanan. Tutur kata seorang guru mencerminkan 

dirinya. Seorang peserta didik akan merasa segan karena wibawa 

seorang pendidik berawal dari tutur katanya.  

c. Pengertian Komunikasi Guru 

 Menurut Onong Uchjana Effendi, “Komunikasi guru adalah 

proses penyampaian pesan oleh komunikator (yang menyampaikan 

pesan) kepada komunikan (yang menerima pesan)”.
20

 

 Menurut Ngainun Naim, “Komunikasi guru pada proses 

pembelajaran pada hakikatnya adalah proses komunikasi, penyampaian 

pesan dari pengantar ke penerima. Pesan yang disampaikan berupa 

isi/ajaran yang dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi, baik 

verbal (kata-kata dan tulisan) maupun non-verbal. Proses ini dinamakan 

encoding. Penafsiran simbol-simbol komunikasi tersebut oleh siswa 

dinamakan decoding.
21

 

 

Oleh karena itu, guru harus menggunakan bahsa (simbol) yang 

sesederhana mungkin, menghindari penggunaan bahasa ilmiah melangit 

yang sulit dipahami para siswa, dan menghindari kata-kata multitafsir. 

Dengan demikian, para siswa akan memperoleh pemahaman 

sebagaimana dimaksud oleh guru. 

Menurut Abdul Majid, “Komunikasi guru pada proses 

pembelajaran dimana peserta didik mampu memahami maksud pesan 

sesuai dengan tujuan yang ditentukan, sehingga menambah wawasan 
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ilmu pengetahuan dan teknologi serta menimbulkan perubahan tingkah 

laku menjadi lebih baik”.
22

 

d. Jenis-jenis Komunikasi Guru 

 Menurut Fahmi Amrullah, “Komunikasi verbal adalah 

komunikasi yang menggunakan simbol-simbol atau kata-kata, baik 

yang dinyatakan secara oral atau lisan maupun secara tulisan, 

sedangkan komunikasi nonverbal adalah adalah komunikasi yang tidak 

menggunakan kata-kata atau bahasa lisan yang mempunyai makna-

makna tertentu, dalam penggunaannya komunikasi ini sering disebut 

juga dengan bahasa tubuh”.
23

 

 

  Komunikasi verbal tidak hanya menyangkut komunikasi lisan 

atau oral communiaction (berbicara atau mendengar), tetapi juga 

komunikasi tertulis atau written communication (menulis dan 

membaca). Komunikasi non verbal juga dipahami sebagai kumpulan 

isyarat, gerak tubuh, intonasi suara, sikap, dan tanpa kata-kata. 

 Menurut Yosal Iriantara dan Usep Syaripudin, “Komunikasi 

yang biasa dilakukan antara guru dan siswa adalah komunikasi verbal 

seperti ketika dalam proses pembelajaran di kelas, percakapan di dalam 

kelas dan di luar sekolah. Komunikasi verbal ini bisa berupa 

percakapan tatap muka antara guru dan siswa, berbicara dalam 

pembelajaran di kelas, atau percakapan melalui bermedia telepon. Pada 

saat berkomunikasi guru bukan hanya menyampaikan pesan yang 

bersifat verbal melainkan juga menyampaikan pesan nonverbal.” 

Adapun kiat-kiat dalam berkomunikasi nonverbal yaitu, sentuhan, 

postur dan gerak tubuh, ekspresi wajah, kontak mata, intonasi dan gaya 

bicara, serta cara berpakaian.
24

 

 

Kiat-kiat dalam berkomunikasi nonverbal itu dapat dijelaskan 

sebagai berikut : 
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1.  Sentuhan, dalam konteks pendidikan sentuhan sangat efektif 

digunakan pada siswa usia dini. Sentuhan pada bahu atau menyeka 

keringat siswa sambil berbicara dengannya memberikan rasa nyaman 

pada siswa. 

2.  Postur dan gerak tubuh, postur dan gerak tubuh digunakan untuk 

menunjukkan sikap, suasana hati, setuju atau tidak setuju, rasa ingin 

tahu, keramahan, dan sebagainya. 

3.  Ekspresi wajah, diperlihatkan saat berbicara dan menyimak 

pembicaraan termasuk di dalamnya potongan rambut, kedipan mata, 

cemberut, tersenyum dan rona wajah. Mata melotot dan muka 

cemberut dimaknai sebagai marah, sedangkan senyum dipahami 

sebagai ramah. 

4.  Kontak mata, kontak mata penting dalam komunikasi guru dan 

siswa dalam proses pembelajaran. Misalnya, ketika guru bertanya 

siswa yang tahu jawabannya biasanya akan memandang guru dan 

sebaliknya, siswa yang tak tahu akan berusaha menghindari tatapan 

guru. 

5.  Intonasi suara dan gaya bicara, suara adalah bunyi kata yang 

diucapkan. Siswa menebak pikiran dan suasana hati gurunya melalui 

nada bicaranya. Kualitas suara guru juga salah satu indikator yang 

digunakan siswa untuk menilai kualitas pembelajaran yang diberikan 

guru, misalnya ada guru yang bicara dengan suara rendah, suara 

tinggi atau berbicara cepat atau lambat. 
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6.  Cara berpakain, bagi guru berpakaian dari ujung kepala hingga kaki 

sangat penting karena pakaian menunjukkan kerapihan, kepercayaan 

diri dan kredebilitas seseorang. 

 Komunikasi guru merupakan kegiatan untuk menyampaikan 

segala informasi berupa materi belajar kepada siswa baik secara verbal 

maupun nonverbal melalui kegiatan saling bertukar pikiran akan 

membantu siswa dalam memahami maksud pesan dari materi yang 

diajarkan serta dapat memperluas ilmu pengetahuan, dan merubah 

tingkah laku dari siswa tersebut. 

e.  Komunikasi Guru yang Baik dalam Pembelajaran 

Menurut Sadirman A.M, “Komunikasi guru diperlukan untuk :  

1. Membangkitkan dan memelihara perhatian murid. 

2. Memberitahukan dan memperlihatkan hasil belajar yang di 

harapkan. 

3. Merangsang murid untuk mengingat kembali hal-hal yang bertalian 

dengan topik tertentu. 

4. Menyajikan stimulus untuk mempelajari suatu konsep, prinsip, atau 

masalah. 

5. Memberi bimbingan kepada murid dalam belajar. 

6. Menilai hasil belajar murid.
25

 

 

 Berdasarkan penjelasan tersebut komunikasi guru sangat 

diperlukan sebagai cara menyampaikan segala macam ilmu 

pengetahuan kepada siswa. Guru dalam hal ini berperan sebagai 

komunikator dituntut bertanggung jawab terhadap berlangsungnya 

komunikasi dalam pembelajaran sehingga guru sebagai tenaga pengajar 

harus memiliki kemampuan berkomunikasi. Proses pembelajaran di 
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dalam kelas merupakan proses tranformasi pesan edukatif berupa materi 

pembelajaran dari guru kepada peserta didik. Keberhasilan proses 

pembelajaran akan sangat tergantung kepada efektifitas proses 

komunikasi yang terjadi antara guru dengan peserta didik. Guru dituntut 

untuk memiliki keterampilan berkomunikasi yang efektif, sesuai 

dengan tujuan pembelajaran. 

 Komunikasi menjadi kunci yang cukup determinan dalam 

mencapai tujuan pendidikan. Seorang guru, betapa pun pandai dan luas 

pengetahuannya, kalau tidak mampu mengkomunikasikan pikiran, 

pengetahuan, dan wawasannya, tentu tidak akan mampu memberikan 

tranformasi pengetahuannya kepada para siswanya. Gugusan 

pengetahuannya hanya menjadi kekayaan diri yang tidak tersalur 

kepada siswanya. Oleh karena itu, komunikasi dalam dunia pendidikan 

sangat penting.
26

 

 

 Aspek yang penting untuk diperhatikan oleh guru, yaitu 

bagaimana ia menjadi sosok yang disukai oleh para siswanya. Memang 

aspek, ini tidak berkaitan langsung dengan pembelajaran, tetapi aspek 

ini cukup menentukan. Satu syarat yang tidak bisa ditawar dalam proses 

komunikasi guru dan siswa adalah keterbukaan pikiran dan perasaan.  

 Seorang guru yang mengajar siswanya dikelas harus 

memikirkan bentuk komunikasi yang efektif agar pesan yang 

disampaikan dapat tepat sasaran dan mencapai hasil optimal 

sebagaimana diharapkan.oleh karena itu, guru harus menggunakan 

bahasa (simbol) yang sesederhana mungkin, menghindari penggunaan 

bahasa ilmiah yang sulit dipahami para siswa, dan menghindari kata-

kata multitafsir. Dengan demikian, para siswa akan memperoleh 

pemahaman yang dimaksud guru.
27
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Selain itu, seyogianya disadari oleh guru bahwa tugas mengajar 

akan berhasil manakala guru mampu tampil secara optimal dalam 

menjalankan tugasnya. Optimalisasi peran ini akan memberikan 

pengaruh secara nyata terhadap keberhasilan proses pembelajaran yang 

dilakukan. Penguasaan materi, penampilan menarik, pendayagunaan 

media, dan berbagai prasyarat kesuksesan mengajar seyogianya 

mendapat perhatian memadai guru. 

 Filsafat komunikasi pendidikan memberikan landasan yang 

kukuh tentang bagaimana implementasi komunikasi dalam proses 

pembelajaran. Dengan landasan filsafat ini, diharapkan guru sebagai 

pelaku komunikasi dalam pembelajaran dapat menjalankan tugasnya 

lebih optimal.
28

 

 Berkaitan dengan hal ini, filsafat komunikasi dalam 

pembelajaran menemukan kunci penting menjalankan komunikasi 

secara efektif. Komunikasi secara efektif terangkum dalam apa yang 

disebut “lima hukum komunikasi yang efektif” (The 5 Inevitable Laws 

of Effective Communication). Lima hukum ini terangkum dalam kata 

REACH yang bermakna merengkuh atau meraih. Adapun lima hukum 

tersebut ialah respect, empathy, audible, clarity, dan humble.
29

 

Lima hukum komunikasi yang efetktif tersebut, dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1) Respect 

 Komunikasi yang efektif harus dibangun dari sikap 

menghargai terhadap setiap individu yang menjadi sasaran pesan 
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yang disampaikan. Jika hukum ini diterapkan dalam dunia 

pendidikan, guru harus memperlakukan siswa sebagai manusia yang 

memiliki hati dan perasaan untuk dihormati dan dihargai. Dengan 

kata lain, guru harus memperlakukan siswa sebagai subjek belajar 

sehingga lahir sinergi antara guru dan siswa dalam meraih bersama 

melalui proses pembelajaran. 

2) Empathy 

 Empati adalah kemampuan seseorang dalam menempatkan 

dirinya sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapi oleh orang 

lain. Jika diterapkan dalam dunia pendidikan, hukum empati ini 

menegaskan bahwa sebelum mengirim pesan atau menyampaikan 

materi pelajaran kepada para siswa, guru harus mengerti dan 

memahami dengan empati terhadap calon penerima pesan (siswa) 

sehingga pesan tersebut akan sampai tanpa ada halangan psikologis 

atau penolakan dari penerima. 

3) Audible 

 Makna audible antara lain adalah dapat didengarkan atau 

dimengerti dengan baik. Hukum ini memacu pada kemampuan 

menggunakan berbagai media maupun perlengkapan bantu audio 

visual yang akan membantu agar pesan yang disampaikan dapat 

diterima dengan baik.  Jika diterapkan dalam dunia pendidikan, 

seorang guru yang mampu menggunakan media komunikasi modern 

dalam proses pembelajaran, seperti computer, LCD, dan lainnya, 
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akan menghasilkan pembelajaran yang berkualitas dalam perspektif 

komunikasi pendidikan dibandingkan dengan guru yang 

menyampaikan materi secara tradisional. 

4) Clarity 

Kejelasan dari pesan juga harus mendapatkan perhatian 

sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang berlainan. Sikap 

terbuka perlu dikembangkan dalam melakukan komunikasi sehingga 

dapat menimbulkan rasa percaya dari penerima pesan. Dalam proses 

pembelajaran, keterbukaaan sikap guru terhadap siswa merupakan 

bentuk sikap yang positif dalam proses pembelajaran. Keterbukaan 

guru menajadikan guru lapang dada menerima masukan dari siswa 

demi perbaikan proses pembelajaran.  

5) Humble 

 Hukum kelima dalam membangun komunikasi yang efektif 

adalah rendah hati. Sikap ini pada intinya antara lain adalah sikap 

yang penuh melayani (customer first attitude), sikap mendengar, 

mau mendengar, dan menerima kritik, tidak sombong, tidak 

memandang rendah orang lain, berani mengakui kesalahan, rela 

memaafkan, lemah lembut, penuh pengendalian diri, dan 

mengutamakan kepentingan yang lebih besar. 

  Seorang guru yang yang melaksanakan pembelajaran 

dengan menerapkan lima hukum komunikasi ini akan menjadi 

seorang komnikator handal, pada gilirannya dapat membangun 
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jaringan hubungan dengan siswa yang penuh penghargaan (respect). 

Model hubungan semacam ini bersifat saling menguntungkan kedua 

belah pihak (guru dan siswa) serta saling menguatkan satu sama lain. 

 Menurut Stephen R. Covey, unsur paling penting dalam 

komunikasi bukan pada apa yang tertulis dan terucap, melainkan 

pada karakter pengiriman pesan dan bagaimana ia menyampaikan 

pesan kepada penerima. Dengan demikian, hal yang menentukan 

efektifitas komunikasi adalah karaker yang kukuh yang dibangun 

dari fondasi integritas yang kuat.
30

 

 Integritas pribadi yang kuat akan menjadikan serang guru 

mampu membangun hubungan emosi dengan para siswanya. Covey 

mengusulkan agar komunikasi dibangun  atas dasar beberapa 

hubungan emosi, yaitu : 

1) Komunikasi yang dilakukan oleh guru dengan cara memahami 

terlebih dahulu karakter siswa sehingga lahir apa yang disebut 

empatik. 

2) Memperhatikan kebaikan dan sopan santun atau hal-hal kecil 

lainnya. Artinya, guru harus menerapkan sistem nilai (etika) 

secara total di hadapan siswa. 

3) Memenuhi komitmen atau janji, guru harus komitmen dengan apa 

yang ia katakan. 

4) Menjelaskan harapan, guru harus mampu menyampaikan 

penjelasan materi dan manfaatnya bagi siswa. 

5) Memperlihatkan integritas pribadi sebab integritas pribadi akan 

menghasilkan kepercayaan.
31

 

 

  Komunikasi efektif dalam pembelajaraan merupakan proses 

tranformasi pesan berupa ilmu pengetahuan dan teknologi dari guru 

sebagai komunikator kepada siswa sebagai komunikan, dimana 

siswa mampu memahami maksud pesan sesuai dengan tujuan yang 
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telah ditentukan, dengan demikian dapat menambah wawasan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta menimbulkan perubahan tingkah 

laku menjadi lebih baik. 

  Guru adalah pihak yang paling bertanggungjawab terhadap 

berlangsungnya komunikasi yang efektif dalam pembelajaran, 

sehingga guru dituntut memiliki kemampuan berkomunikasi yang 

baik agar menghasilkan proses pembelajaran yang efektif. 

f. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Daya Tarik Komunikasi 

1. Pribadi komunikan, yaitu pribadi harus di pandang sebagai 

kesatuan yang utuh, dinamis, mempunyai nilai sendiri, unik dan 

sukar dinilai. 

2. Arti kata atau kalimat, yaitu setiap orang mengartikan kata sesuai 

dengan pengalaman hidupnya. maka dalam berkomunikasi kata-

kata kunci harus dijelaskan secara rinci dengan disertai contoh. 

3. Konsep diri yaitu, ketepatan memahami konsep diri ini sangat 

membantu efektivitas komunikasi. 

4. Empati yaitu, hal ini diperoleh dari orang lain sehingga komunikasi 

bisa efektif karena ada kesamaan sudut pandang antara 

komunikator dan komunikan. 

5. Umpan balik, yaitu komunikator perlu mendapatkan umpan balik 

dari komunikasi untuk mengetahui kemungkinan terjadinya 

kesalahan/perbedaan tafsir.
32

 

 

 Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa daya tarik tidak 

hanya berasal dari media, strategi serta metode namun komunikasi guru 

juga memiliki daya tarik. Komunikasi bisa terjadi apabila ada 

komunikator dan komunikan serta pesan yang akan disampaikan. 

Seorang komunikator menyampaikan pesan dengan menggunakan 

bahasa yang jelas, mudah dipahami, memiliki arti dan konsep. Pada 
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akhirnya komunikasi memerlukan umpan balik agar mengetahui 

terjadinya komunikan atau perbedaan pendapat. 

g. Tujuan Komunikasi 

 Secara umum, menurut Wilbur Scram (1987) dalam buku Ilmu 

Komunikasi Teori dan Praktik, mengemukakan bahwa tujuan 

komunikasi dapat dilihat dari dua perspketif, yakni : 

kepentingan sumber/pengirim/komunikator dan kepentingan 

penerima/komunikan.
33

 

Dengan demikian maka tujuan komunikasi yang ingin dicapai 

dapat digambarkan sebagai berikut : 

Tujuan Komunikasi dari sudut kepentinagn sumber yaitu : 

1) Memberikan informasih 

2) Mendidik 

3) Menyenangkan/menghibur 

4) Menganjurkan suatu tindakan/persuasi 

 

 Tujuan komunikasi dari sudut kepentingan penerima yaitu : 

1) Memahami informasi 

2) Mempelajari 

3) Menikmati 

4) Menerima atau menolak anjuran 

 

 Guru sebagai komunikator dalam pembelajaran memiliki 

tujuan memberikan informasi/pengetahuan, mendidik, menyenangkan, 

dan menganjurkan suatu tindakan positif kepada siswa sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. Begitu juga sebaliknya siswa sebagai komunikan 
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(penerima pesan) diharapkan dapat memahami informasi/pesan yang 

disampaikan oleh guru, mempelajarai, menikmati, dan menerima apa 

yang telah di oleh guru dalam pembelajaran. 

2. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar 

  Bukti bahwa seseorang telah belajar ialah terjadinya perubahan 

tingkah laku pada seseorang tersebut, misalnya dari yang tidak tahu 

menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti. Hasil belajar akan 

tampak pada setiap perubahan aspek-aspek tersebut. Adapaun aspek-

aspek tersebut adalah: pengetahuan, pengertian, kebiasaan, 

keterampilan, apresiasi, emosional, hubungan sosial, jasmani atau budi 

pekerti, dan sikap. Kalau seseorang telah melakukan perbuatan belajar 

maka akan terlihat terjadinya perubahan dalam salah satu atau beberapa 

aspek tingkah laku tersebut.
34

  

 Dengan demikian hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh 

berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam individu 

sebagai hasil dari aktifitas dalam belajar. Ini berarti bahwa hasil belajar 

sangat tergantung pada prose pembelajaran yang dilakukan. 

 Ahmad Susanto mengatakan hasil belajar adalah perubahan-

perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang mencakup aspek 

kognitif, efektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar. 

Kemudian pengertian tersebut dipertegas oleh Nawawi yang 

menyatakan bahwa hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat 

keberhasilan siswa dalam mempelajarai materi pelajaran disekolah yang 

dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah 

materi pelajaran tertentu.
35

 

 Proses pembelajaran yang dilakukan secara optimal akan 

memberikan hasil yang optimal pula, ini disebabkan antara proses 
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pembelajaran dengan hasil belajar yang berbanding lurus. Dapat 

disimpulkan semakin optimal proses pembelajaran maka semakin 

optimal pula hasil yang diperoleh.  

  Secara psikologis belajar adalah merupakan suatu proses 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan 

lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Menurut Nana 

Sudjana hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki 

siswa setelah ia menerima pangalaman belajarnya.
36

 Jadi dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil penilaian pendidikan 

tentang kemampuan-kemampuan yang didapati dengan kegiatan yang 

dilakukan secara sadar. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Slameto berpendapat bahwa faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar  yaitu:
37

 

1. Faktor Internal meliputi: 

a. Faktor Jasmaniah yaitu faktor kesehatan dan cacat tubuh. 

b. Faktor Psikologis, yang tergolong faktor psikologis antara 

lain:intelegensi kedisiplinan, minat, bakat, motif, kematangan, 

dan latihan. 

c. Faktor kelelahan. Kelelahan dapat dibedakan menjadi dua 

macam yaitu kelelahan jasmani dan rohani. 

2. Faktor Eksternal meliputi : 

a. Faktor Keluarga 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga 

berupa cara orang tua mendidik, hubungan antar anggota 

keluarga, suasana rumah tangga dan ekonomi rumah tangga 

b. Faktor Sekolah 
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Faktor sekolah yang memengaruhi belajar ini mencakup metode 

mengajar, disiplin sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, 

metode belajar, kurikulum, guru dan tugas rumah. 

c. Faktor Masyarakat 

Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh 

terhadap belajar siswa.Pengaruh itu terjadi karena keberadaan 

siswa dalam masyarakat. 

 

  Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa guru 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar, untuk 

meningkatkan hasil belajar guru hendaknya mampu membangun 

komunikasi yang efektif dalam pembelajaran agar pembelajaran yang 

dilakukan dapat menarik perhatian siswa sehingga membuahkan hasil 

belajar sesuai yang diharapkan. 

 Menurut Syaiful Bahri Djamarah, “Jika proses dan hasil 

pembelajaran mengalami kegagalan maka berbagai faktor menjadi 

penghambatnya, begitu juga sebaliknya, jika keberhasilan menjadi 

kenyataan maka berbagai faktor yang menjadi pendukung. 

 Keberhasilan proses belajar mengajar itu dibagi atas beberapa 

tingkat atau taraf yaitu :
38

 

1) Istimewa (maksimal), apabila seluruh bahan yang di ajarkan itu 

dapat dikuasai oleh siswa. 

2) Baik sekali (optimal), apabila sebagian besar (76% -99%) bahan 

pelajaran yang diajarkan dapat dipahami oleh siswa. 

3) Baik (minimal), apabila bahan pelajaran yang diajarkan hanya (60%-

75%) saja yang dikuasai siswa. 

4) Kurang apabila bahan pelajaran yang diajarkan kurang dari (60%) 

dikuasai siswa. 
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  Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwa guru 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar, untuk 

meningkatkan hasil belajar guru hendaknya mampu membangun 

komunikasi yang efektif dalam pembelajaran agar pembelajaran yang 

dilakukan dapat menarik perhatian siswa sehingga membuahkan hasil 

belajar sesuai yang diharapkan. 

3. Pengaruh Komunikasi Guru PAI Terhadap Hasil Belajar Siswa 

 Kegiatan pembelajaran pada dasarnya merupakan kegiatan 

komunikasi. Guru dan siswa terlibat dalam proses penyampaian pesan, 

penggunaan media, dan penerimaan pesan. Komunikasi dalam 

pembelajaran sangat menentukan hasil pembelajaran. Proses komunikasi 

yang berjalan lancar antara guru dan siswa akan membawa hasil 

pembelajaran yang baik. Persoalan kekurang pahaman dan persoalan lain 

yang berkaitan dengan materi dapat diselesaikan. Sebaliknya, komunikasi 

yang terhambat, bisa karena guru tidak membuka ruang komunikasi, guru 

kurang mampu menggali kemauan bertanya siswa, siswa takut bertanya, 

dan sebab lainnya akan berimplikasi terhadap hasil pembelajaran.
39

 

 

 Untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal,  banyak 

dipengaruhi komponen-komponen belajar-menngajar. Sebagai contoh 

bagaimana cara mengorganisasikan materi, metode yang diterapkan, media 

yang digunakan, dan lain-lain. Tetapi di samping komponen-komponen 

pokok yang ada dalam kegiatan pembelajaran, ada faktor lain yang ikut 

mempengaruhi keberhasilan siswa, yaitu soal hubungan antara guru dan 

siswa.  

 Kunci utama komunikasi di kelas terletak di tangan guru. Ia 

seyogianya membangun mekanisme yang tepat agar suasana komunikatif 

dapat tumbuh dengan baik. Selain itu, guru juga harus menguasai teknik 
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dan prinsip komunikasi. Dengan cara demikian, apa yang disampaikan 

akan memberi hasil optimal.
40

 

Komunikasi efektif pembelajaran merupakan proses transformasi 

pesan berupa ilmu pengetahuan dan teknologi dari guru sebagai 

komunikator kepada siswa sebagai komunikan, dimana siswa mampu 

memahami maksud pesan sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan, 

dengan demikian dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan dan 

teknologi serta menimbulkan perubahan tingkah laku menjadi lebih baik. 

Kemampuan komunikatif perlu dilatih dan diperbaiki dari waktu 

ke waktu. Tidak sedikit guru yang wawasannya luas, pengetahuannya 

mendalam, dan penguasaan materinya cukup baik, tetapi kurang berhasil 

dalam mengantarkan siswanya mendapatkan pengetahuan. Memang ada 

banyak faktor yang memepengaruhi keberhasilan pembelajaran. Dari 

sekian banyak faktor, kemampuan komunikasi menjadi salah satunya.
41

 

 

Komunikasi dalam pembelajaran termanifasi dalam berbagai 

metode mengajar yang diterapkan. Mengajar memang harus menggunakan 

metode yang baik dan tepat karena mengajar merupakan kegiatan yang 

terencana dan melibatkan banyak siswa. Metode dan mengajar merupakan 

satu kesatuan yang akan menentukan kondisi kelas. Metode merupakan 

langkah, sedangkan mengajar adalah implementasi dari langkah tersebut 

 Menurut Ngainun Naim, “Sebagai aktivitas yang berlangsung 

melalui proses, sudah tentu belajar tidak lepas dari pengaruh, baik 

pengaruh dari dalam maupun dari luar. Agar seorang siswa berhasil dalam 

belajar sesuai dengan tujuan yang harus dicapainya, ia perlu 

memperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar tersebut, 

semua itu bisa dimulai dari komunikasi yang baik antara guru dan siswa.
42
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 Penilaian siswa yang memandang bahwa guru mampu 

berkomunikasi, karena guru adalah pihak yang paling bertanggung jawab 

terhadap berlangsungnya komunikasi efektif dalam pembelajaran, 

sehingga guru dituntut memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik 

agar menghasilkan proses pembelajaran yang efektif dan hasil belajar 

siswa dapat tercapai optimal. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh 

kemampuan komunikasi guru PAI terhadap hasil belajar siswa. Dengan 

begitu guru harus senantiasa mampu berkomunikasi yang baik agar dapat 

menigkatkan hasil belajar siswa juga baik. 

B. Penelitian Relevan 

 Penelitian yang relevan adalah penelitian yang di gunakan sebagai 

perbandingan dari menghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan 

menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum 

diteliti oleh orang lain. Penelitian yang terdahulu yang relevan akan penulis 

lakukan di antaranya sebagai berikut : 

1. Angraini (2012) dengan judul penelitian Pengaruh Komunikasi Guru 

Ekonomi Terhadap Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Ekonomi di Sekolah Mengah Atas Al-Muslimin Sei Kijang 

Kabupaten Pelalawan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa kontribusi pengaruh kemampuan komunikasi guru ekonomi 

terhadap aktivitas belajar siswa adalah ro (0,529) maka r tabel pada taraf 
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signifikan 5% (0,369) dan taraf signifikan 1% (0,505) berarti 0,529 x 

100% = 5,29% selebihnya di pengaruhi oleh varibael lain.
43

 

  Meskipun penelitian di atas ada kesamaan dengan yang penulis 

lakukan, yaitu sama-sama meneliti komunikasi guru. Namun peneliti lebih 

memfokuskan  pada komunikasi guru Pendidikan Agama Islam terhadap 

hasil belajar siswa pada mata Pelajaran PendidikanAgama Islam. 

Sedangkan penelitian sebelumnya meneliti komunikasi guru Ekonomi 

terhadap aktivitas belajar siswa.  

2. Susanto (2008) dengan judul Pengaruh Komunikasi guru terhadap Kinerja 

Guru di MTS Darel Hikmah Pekanbaru, dengan hasil penelitiannya adalah 

ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi guru terhadap kinerja 

guru. Hal ini dapat dilihat dari besarnya harga phi yakni 1,207 dari pada r 

tabel 5% yakni 0,320 dengan demikian berarti yang diterima Ha.  

 Perbedaan peneletian penulis dengan penelitian sebelumnya adalah 

peneltian sebelumnya meneliti tentang pengaruh komunikasi guru terhadap 

kinerja guru, sedangkan penulis meneliti tentang pengaruh komunikasi 

guru Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam . 

3. Aris Maya Lisna (2013) dengan judul Pengaruh Komunikasi Guru-Siswa 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Pelajaran Ekonomi Siswa SMA 

Taman Mulia, dengan hasil penelitiannya adalah ada pengaruh yang 
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signifikan antara komunikasi guru-siswa terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa. Hal ini dapat diketahui dengan diterimanya Ha.
44

 

 Penelitian di atas ada kesamaan dengan penelitian yang penulis 

lakukan. Yaitu sama-sama meneliti tentang komunikasi guru, dan 

perbedaannya, peneliti di atas meneliti komunikasi guru-siswa terhadap 

kemampuan berpikir kritis pelajaran Ekonomi siswa. Sedangkan penulis 

meneliti komunikasi guru PAI terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

4. Luqman Haqi (2015) dengan judul Pengaruh Komunikasi Guru dengan 

Siswa Terhadap Motivasi Belajar  siswa kelas V MI Matholi’ul Huda 02 

Jepara, dengan hasil penelitiannya adalah ada pengaruh yang signifikan antara 

komunikasi dengan siswa terhadap motivasi belajar siswa kelas V MI Matholi’ul 

Huda 02 Jepara, Hal ini dapat diketahui dari hasil Freg sebesar 19,57 dengan 

perbandingan 5% sebesar 4,105 Hipotesis diterima jika Freg ˃Ftabel, pada taraf 

5%maka Freg. signifikan. Sedangkan besar pengaruh komunikasi antara Guru 

dengan siswa terhadap motivasi belajar siswa kelas VMI Matholi’ul Huda 02 

Jeparayaitu34,6%.
45

 

 Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian sebelumnya adalah 

penelitian sebelumnya meneliti tentang pengaruh komunikasi guru engan 

siswa terhadap motivasi belajar siswa, sedangkan penulis meneliti tentang 

pengaruh komunikasi guru Pendidikan Agama Islam terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 40 

                                                           
44

http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/download/3469/pdf 

 
45

http://eprints.walisongo.ac.id/4596/1/113911024.pdf 



 

 

 

 

36 

Pekanbaru. Dari penjelasan di atas telah menunjukkan perbedaan, bahwa 

secara khusus penelitian tentang pengaruh komunikasi guru PAI terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 40 Pekanbaru. 

C.  Konsep Operasional 

 Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk memberikan 

penjelasan terhadap kerangka teoritis agar mudah di ukur dan dipahami. 

Konsep operasional diperlukan agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam 

penelitian ini. Adapun variabel yang akan dioperasionalkan adalah 

komunikasi guru PAI (variabel X).  Didalam buku  Ngainun Naim, dikatakan 

guru yang mampu berkomunikasi dengan baik indikatornya yaitu: 

1. Guru menyapa siswa dengan senyuman dan memberi semangat 

 sebelum memulai pelajaran. 

2. Guru dengan senang hati menerima masukan/kritik dari siswa. 

3. Guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan  bahasa 

yang sederhana agar dapat dipahami oleh siswa. 

4. Guru memberi peluang kepada siswa untuk menyampaikan pendapat 

dalam proses pembelajaran. 

5. Guru menggunakan argumen yang logis dan rasional dalam menjawab 

pertanyaan dari siswa. 

6. Guru bersikap terbuka dalam kegiatan pembelajaran (misalnya simpatik, 

responsif, dan ramah). 
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7. Guru mampu melakukan humor atau selingan ketika menyampaikan 

materi. 

8. Guru melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

9. Guru mampu menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. 

 Sedangkan untuk indikator hasil belajar (variabel Y) digunakan nilai 

mid semester mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada semester genap 

tahun ajaran 2016/2017 0-100%. Bila nilai yang berdasarkan presentase 

diterjemahkan ke dalam nilai huruf, maka rentangan (range) adalah sebagai 

berikut :
46

 

Tabel II. 1 

UKURAN HASIL BELAJAR 

Angka  Huruf Prediket 

90-100 A Baik sekali 

80-89 B Baik 

70-79 C Cukup 

60-69 D Kurang 

50-59 E Tidak baik 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi  

a. Kemampuan komunikasi guru berbeda-beda. 

b. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

bervariasi. 

c. Semakin baik komunikasi guru PAI dalam pembelajaran semakin 

 tinggi hasil belajar. 
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 Lihat Rapor siswa  
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2. Hipotesis  

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi guru PAI terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 40 Pekanbaru. 

Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara komunikasi guru PAI 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 40 Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


